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PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN STRATEGI BRAIN BASED 
LEARNING DAN PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP HASIL  
BELAJAR MATEMATIKA DITINJAU DARI KEMANDIRIAN SISWA  
 
Abstrak 
Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk menguji: (1) pengaruh antara strategi 
pembelajaran terhadap hasil belajar matematika. (2) pengaruh kemandirian siswa 
terhadap hasil belajar matematika. (3) pengaruh interaksi strategi pembelajaran dan 
kemandirian siswa terhadap hasil belajar matematika. Peenelitian ini termasuk 
penelitian kuantitatif, dengan desain kuasi eksperimental. Populasi sebanyak 133 
siswa, yaitu selurih siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Surakarta. Sampel 
terdiri dari 2  kelas yaitu kelas VIIIA sebagai kelas ekperimen, dengan penerapan 
strategi pembelajaran Brain Based Learning dan untuk kelas yang kedua kelas VIII B 
sebagai kelas kontrol, dengan penerapan strategi pembelajaran Problem Based 
Learning. Pengambilan sampel yang dilakukan dengan metode Cluster Random 
Sampling. Pengambilan data yang dilakukan menggunakan tes, angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis variansi dua jalan 
dengan sel tak sama. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan taraf 
signifikan sebesar 5%, diperoleh: (1) terdapaat pengaruh penggunaan strategi 
pembelajaran terhadap hasil belajar, dengan strategi Brain Based Learning lebih baik 
diterapkan dari pada Problem Based Learning. (2) terdapat pengaruh kemandirian 
siswa terhadap hasil belajar matematika. (3) tidak ada pengaruh interaksi antara 
strategi pembelajaran dan kemandirian siswa terhadap hasil belajar matematika.  
 
Kata Kunci : Brain Based Learning, Problem Based Learning, hasil belajar 
matematika, kemandirian siswa.  
 
Abstract 
The aim of the research is to determine: (1) The effect of learning strategy on 
mathematic learning outcome. (2) The effect of students' independence towards 
mathematics learning outcome. (3) the effect of the interaction in independent 
learning strategies and mathematics students on learning outcomes. This research is 
a quantitative research, with a quasi-experimental design. There are of 133 students, 
all of them are eighth grade students of SMP Muhammadiyah 4 Surakarta. The 
sample consisted of two classes of VIIIA class as a class experiment, with the 
application of learning strategies and Brain Based Learning for the second grade 
class VIII B as the control class, with the application of learning strategies Problem 
Based Learning. Sampling was done by cluster random sampling method. Data 
collection was taking using the test, questionnaire and documentation. The analysis 
technique used is a two-way analysis of variance with different cells. Based on the 
research that has been done with a significance level of 5%, obtained: (1)The are 
effect learning strategies toward the learning outcome, it is better to use Brain Based 
Learning rather than Problem Based Learning. (2) there are effect students' 
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independence towards mathematics learning outcomes. (3) there is no interaction 
between learning strategy and student’s independence toward Mathematic Learning 
outcome.  
 
Keywords: brain based learning, problem based learning, math learning outcomes, 
independent student.  
 
1. PENDAHULAN 
Pendidikan adalah usaha untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan berkuantitas. Sehingga mampu menjadi manusia yang 
berintegritas serta berharkat martabat tinggi dan  memiliki budhi pekerti yang 
luhur. Jumali, Surtikanti dan Sundari  (2010 : 18) menyatakan bahwa pendidikan 
merupakan suatu kegiatan komunikasi mengenai ilmu pengetahuan secara 
efektif dengan adanya subyek pendidikan yang akan dibentuk karakter dan 
watak dengan pemberian tugas. Dengan demikian, pendidikan mengutamakan 
pencapaian akademisi dan pembentukan karakter yang baik sehingga siswa 
mampu mengembangkan potensi dalam diri siswa. 
Problematika dalam dunia pendidikan yang dialami oleh Bangsa 
Indonesia adalah pemahaman masyarakat mengenai pendidikan yang masih 
lemah, pemuda yang kurang kompetitif dalam menghadapi dunia global, sarana 
prasarana yang tersedia serta mutu dari seorang pendidik (Djohar, 2006 : 6 ). 
Berbagai persoalan yang melanda pendidikan di Indonesia mampu diubah ketika 
mampu merubah visi dan misi, mampu menyiapkan pendidik yang berkualitas 
serta memiliki pengalaman yang terlatih (Djohar, 2006 : 7 ).  Oleh sebab itu, 
perlu adanya inovasi dan kreatifitas pembelajaran yang akan mampu 
meningkatkan minat belaja siswa, sehingga pencapaian hasil belajar sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Hasil belajar merupakan suatu titik pencapaian dari kegiatan 
pembelajaran. Rusmono (2012: 10) menyatakan hasil belajar adalah perubahan 
perilaku individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Salah 
satu mata pelajaran dengan keberhasilan yang rendah adalah matematika. 
Menurut  Peraturan Mentri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bahwa matematika merupakan ilmu yang mendasari 
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perkembangan teknologi, sehingga memiliki arti penting dalam meningkatkan 
pola pikir manusia (https:// kemendikbud.go.id)     
Rendahnya hasil belajar siswa merupakan salah satu faktor yang 
menentukan kualitas pendidikan suatu negara. Rendahnya hasil belajar di 
Indonesia tergolong masih rendah, dapat ditunjukkan dengan hasil survey yang 
dilakukan oleh Programme for Study Assesment (PISA) pada tahun 2015 
dibawah Organization for Economic Coorporation and Development (OECD) 
bahwa Indonesia menduduki urutan ke 62 dari 72 negara di dunia. perolehan 
minat baca siswa Indonesia sebesar 403, Ilmu Pengetahuan Alam 389 dan 
Matematika 397 (PISA, 2015, http: //www. oecd.org/pisa). Perolehan nilai 
UNBK Jawa Tengah yang masih rendah yaitu 48,65 (https://kemdikbud.go.id).  
SMP Muhammadiyah 4 Surakarta, merupakan salah satu dari beberapa sekolah 
yang ada di Kota Surakarta dengan hasil belajar Matematika yang belum 
mencapai harapan. Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan, bahwa nilai 
matematika kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Surakarta pada salah satu 
ulangan harian dengan rata-rata 57,30 dimana kriteria ketuntasan minimal adalah 
75. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yang dapat kita lihat 
dari dua sudut pandang yaitu dari sisi para siswa dan yang kedua dilihat dari sisi 
pendidik. Menurut Djohar (2006, 5) rendahnya kemampuan awal (entry-level 
ability)  seorang guru seperti memahami karakteristik siswa dan cara mengajar 
yang tidak disesuaikan dengan kemampuan siswa akan mempengaruhi proses 
pembelajaran yang akan dilaksanakan tidak menyenangkan dan membosankan.  
Dilihat dari sisi peserta didik, bahwa rendahnya hasil belajar Matematika 
dapat disebabkan dari kemandirian seorang siswa saat melakukan proses 
pembelajaran. Menurut Ali dan Asrori (2004: 108) terlihat gejala-gejala negatif 
dalam perkembangan kemandirian siswa antara lain ketergantungan disiplin, 
sikap tidak peduli, sikap konformistik, sehingga perkembangan kemandirian 
individu harus diikhtiarkan secara serius, sitematis dan terprogram. Sementara 
untuk perilaku yang mencerminkan kemandirian yang baik antara lain : 1) 
berorientasi pada pemecahan masalah, 2) Sadar akan tanggug jawab, 3) menjadi 
4 
 
lebih toleran, 4) ada keberanian untuk menyelesaikan permasalahan, 5) mampu 
mengekspresikan temuannya dengan penuh keyakinan dan keceriaan. Hasil 
wawancara yang dilakukan kepada pihak SMP Muhammadiyah 4 Surakarta 
menyatakan bahwa pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar terbilang 
masih rendah yaitu 48,8% kadang-kadang. Sejumlah 18% siswa tidak berani 
mengerjakan tugas kedepan, hal tersebut menunjukkan bahwa kemandirian 
siswa kelas VIII SMP 4 Muhammadiyah Surakarta tergolong masih rendah.  
Faktor lain yang menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika dapat 
dilihat dari sudut pandang seorang pendidik. Kebanyakan para guru kurang 
mampu menerapkan strategi pembelajaran yang tepat, terutama pembelajaran 
matematika yang masih menggunakan strategi konvensional. Sesuai dengan 
perkembangan strategi pembelajaran, haruslah seorang guru membuat atau 
menerapkan suatu inovasi dan pembaharuan terhadap cara mengajar yang akan 
dilakukan. Strategi pembelajaran yang mampu mengurangi kebosanan siswa 
terhadap pembelajaran adalah Strategi Brain Based Learning dan Problem 
Based Learning. Menurut Jensen (2011 : 6) pendidikan berbasis otak 
mempertimbangkan bagaimana kerja otak belajar dengan optimal. Berdasarkan 
penelitian yang terdahulu, yang dilakukan oleh Nur (2016) dalam hasil 
wawancara menyatakan bahwa model pembelajaran Brain Based Learning 
membuat para mahasiswa mandiri karena mereka dapat mengatur sendiri topik 
yang akan dipelajari. 
Strategi pembelajaran Matematika yang dapat diterapkan strategi 
Problem Based Learning. Menurut Rusmono (2012: 81) Problem Basel 
Learning adalah alur kegiatan dalam peroses pembelajaraan yang berpusat pada 
siswa, dengan pemaparan pemecahan masalah untuk memberikan rangsangan 
terhadap siswa yang bertujuan penemuan konsep dan mengetahui tahap-tahap 
pengerjaaan atau penemuan sehingga siswa mampu mengaitkan dengan materi 
yang telah mereka peroleh. Jadi strategi pembelajaran Problem Based Learning 
akan memberikan pengalaman yang tertanam dalam pikiran siswa terutama 
dalam pemecahan soal Matematika, dan sangat berpengaruh dalam perolehan 
hasil belajar.  
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan; 1) untuk mendeskripsikan 
pengaruh strategi pembelajaran Brain Based Learning  dan Problem Based 
Learning terhadap hasil belajar matematika, 2) untuk mendeskripsikan pengaruh 
kemandirian siswa terhadap hasil belajar matematika, dan 3) untuk 
mendeskripsikan pengeruh interaksi antara strategi pembelajaran dan 
kemandirian  siswa terhadap hasil belajar matematika. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang dilakukan termasuk penelitian kuantitatif dengan 
desain kuasi eksperimen. Menurut Margono (2011 : 112) desain kuasi-
eksperimental memberikan kesempatan untuk meneliti perlakuan-perlakuan di 
dalam masyarakat yang tidak ditempatkan dengan sengaja, melainkan terjadi 
secara alami. Pada penelitian ini, penelliti menggunakan dua kelas sebagai 
sampel, yaitu kelas eksperimen yang diberikan perlakuan strategi pembelajaran 
Brain Based Learning dan kelas kontrol yang diberikan perlakuan strategi 
pembelajaran Problem Based Learning.  
Teknik untuk uji instrumen menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 
validitas tes dan angket menggunakan rumus korelasi Product Moment. Uji 
reliabilitas tes dan angket menggunakan rumus Cronbach’s Alpha (    Teknik 
analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak 
sama. Langkah utama yang dilakukan yaitu melakukan uji prasyarat analisis 
variansi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas digunakan 
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh peneliti berdistribusi normal atau 
tidak. Sedangkan uji homogenitas yaitu uji yangdilakukan untuk mengetahui 
bahwa populasi penelitian yang diambil memiliki variansi yang sama atau 
berbeda. Uji normalitas, menggunakan uji Liliefors dengan taraf signifikan 
sebesar 5%, sementara uji homogenitas menggunakan uji Bartlett dengan taraf 
signifikansi 5%. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan uji 
keseimbangan untuk mengetahui bahwa kelas yang akan diberikan sebuah 
perlakuan memiliki kemampuan awal yang sama. Diperoleh hasil uji  
keseimbangan menggunakan uji t, diperoleh                        
        Analisis bahwa uji keseimbangan menggunakan dua ekor, maka 
diperoleh daerah kritis                           sehingga          
                dengan kata lain                           maka H0 
diterima.  Kesimpulan  bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 
kemampuan awal yang sama sebelum diberi perlakuan. 
Penelitian yang dilakukan sebanyak 5 kali tatap muka. Untuk pertemuan 
terakhir digunakan sebagai pengambilan data tes, sehingga siswa diberikan tes 
evaluasi hasil belajar matematika. Pengambilan data hasil belajar matematika, 
dilakukan setelah diujinya validitas dan reliabilits item tes. Oleh karena itu 
peneliti melakukan uji coba item tes di kelas non sampel. Setalah item soal valid 
dan reliabilitas, dilakukan uji normalitas dan homogenitas, yang merupakan 
prasyarat uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama.  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diambil saat 
penlitian berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan yaitu uji Lillefors 
dengan taraf signifikasi 5% dan dikatakan normal apabila Lmaks/hitung < Ltabel. 
Berdasarkan perhitungan diperoleh semua sampel Lmaks/hitung < Ltabel , sehingga 
data yang diperoleh berdistribusi normal.  
Uji Homogentias yaitu suatu pengujian dalam statistika dengan 
mensyaratkan populasi-populasi dari penelitian memiliki variansi yang sama. 
Dalam penelitian ini menggunakan uji Bartllet untuk menguji homogenitas, 
dengan taraf signifikan sebesar 5%. Setelah dilakukan penrhitungan 
diperolehuntuk semua data pada sampel diperoleh χ 2 < χ
2 
tabel begitupula untuk 
sampel kelompok keaktifan siswa. Ini menunjukkan bahwa    diterima, 
sehingga data hasil analisis yang diperoleh mempunyai variansi yang sama atau 
data yang dianalisis tersebut berasal dari populasi yang homogen. 
7 
 
Setelah data yang terkumpul, dengan kesimpulan berdistribusi normal dan 
homogen, selanjutnya dilakukan uji analisis variansi dengan sel tak sama. Hasil 
perhitungan sebagai berikut : 
Tabel 1  Hasil Analisis Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Sumber JK DK RK Fobs Ftabel Keputusan 
Strategi A 
 
3706,02 1 3706,02 11,239  4,09 
H0 Ditolak 
Kemandiria
n  Siswa 
(B) 
8872,01 2 4436,00 13,453 3,24 
H0 Ditolak 
Interaksi 
(AB) 
904,4834 2 452,241 1,3715 3,24 
H0 Diterima 
Galat 
12859,96 39 329,742 - - 
- 
Total 
26342,4734 44 - - - 
- 
 
Berdasarkan tabel 3 peneliti dapat menyimpulakan bahwa hasil dari analisis 
variansi dua jalan dengan sel tak sama sebagai berikut: 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan, dengan uji analisis variansi dengan 
sel tak sama, diperoleh FA = 13,4529 dan Ftabel = 4,09 dengan taraf signifikan 
sebesar 5%, dk strategi pembelajaran (dkA) 1 dan galat (dkG)  39. Sehingga 
dapat dilihat dari perhitungan bahwa FA > Ftabel yaitu 11,239 > 4,09 sehingga H0 
ditolak. Kesimpulannya adalah terdapat pengaruh startegi pembelajaran Brain 
Based Learning terhadap hasil belajar matematika.   
Dari hasil analisis yang telah dilakukan, dengan uji analisis variansi dengan 
sel tak sama, diperoleh FB = 13,4529 dan Ftabel = 3,24 dengan taraf signifikan 
sebesar 5%, dk kemandirian siswa (dkB) 2 dan galat (dkG)  39. Sehingga dapat 
dilihat dari perhitungan bahwa FB > Ftabel yaitu 13,4529 > 3, 24  sehingga H0 
ditolak. Kesimpulannya adalah terdapat pengaruh kemandirian siswa  terhadap 
hasil belajar matematika.   
Dari hasil analisis yang telah dilakukan, dengan uji analisis variansi dengan 
sel tak sama, diperoleh FAB = 1,3715 dan Ftabel = 3,24 dengan taraf signifikan 
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sebesar 5%, dk kemandirian siswa (dkAB) 2 dan galat (dkG)  39. Sehingga dapat 
dilihat dari perhitungan bahwa FAB <  Ftabel yaitu 1,3715 < 3, 24  sehingga H0 
diterima. Kesimpulannya adalah tidak terdapat interaksi antara strategi 
pembelajaran Brain Based Learning dan Problem Based Learning dengan 
Kemandirian siswa terhadap hasil belajar matematika.   
Berdasarkan hasil diatas, terdapat dua penolakan terhadap   . Sesuai dengan 
ketentuan uji analisis variansi dua jalan, harus dilakukan uji lanjut pasca anava, dengan 
metode Scheffe atau uji komparasi ganda. Hasil yang diperoleh seperti tabel 
dibawah : 
Tabel 2  Hasil Komparasi Ganda Rerata Antar Kolom 
Komparasi 
Antar 
Kolom (B) 
Fhitung Ftabel Keterangan 
Keputusan 
Uji 
        14, 9 6,48        
        
H0 ditolak 
        21, 
85 
6,48        
        
H0 ditolak 
        1, 83 6,48        
        
H0 diterima 
 
Berdasarkan Tabel 4.12 hasil komparasi ganda antar kolom dapat diuraikan 
sebagai berikut:  
Pertama, komparasi ganda antara hasil belajar matematika siswa kelompok 
kemandirian siswa tinggi dan kelompok kemandirian siswa sedang. 
Terlihat bahwa nilai Fhitung yang diperoleh adalah 14, 9 dengan Ftabel sebesar 6,48, 
maka Fobs > Ftabel. Hal ini menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar matematika siswa kelompok kemandirian tinggi dan kemandirian 
siswa sedang. 
Kedua, komparasi ganda antara hasil belajar matematika siswa kelompok 
kemandirian siswa tinggi dan kelompok kemandirian siswa rendah. Terlihat 
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bahwa nilai Fhitung yang diperoleh adalah 21, 85 dengan Ftabel sebesar 6,48, maka 
Fobs > Ftabel. Hal ini menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar matematika siswa kelompok kemandirian siswa tinggi dan kemandirian 
siswa rendah. 
Ketiga, komparasi ganda antara hasil belajar matematika siswa kelompok 
kemandirian siswa sedang dan kelompok kemandirian siswa rendah. Terlihat 
bahwa nilai Fhitung yang diperoleh adalah 1,83 dengan Ftabel sebesar 6,48, maka 
Fobs < Ftabel. Hal ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar matematika siswa kelompok kemandirian siswa tinggi dan 
kemandirian siswa rendah. 
Setelah semua uji prasyarat terpenuhi, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat perbedaan pengaruh penggunaan strategi pembelajaran terhadap hasil 
belajar matematika siswa dan terdapat pengaruh antara kemandirian siswa 
terhadap  hasil belajar. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibaawah ini:  
Tabel 3 Rerata Hasil Belajar dan Kemandirian Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
Hipotesis pertama, dari hasil analisis yang telah dilakukan, dengan uji 
analisis variansi dengan sel tak sama, diperoleh FA = 13,4529 dan Ftabel = 4,09 
dengan taraf signifikan sebesar 5%, dk strategi pembelajaran (dkA) 1 dan galat 
(dkG)  39. Sehingga dapat dilihat dari perhitungan bahwa FA > Ftabel yaitu 11,239 
> 4,09 sehingga H0 ditolak. Menunjukkan bahwasannya terdapat pengaruh hasil 
belajar matematika yang diberikan perlakuan strategi pembelajaran Brain Based 
Learning dan Problem Based Learning  pada materi penyelesaian persamaan 
linear dua variabel. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata marginalnya. Untuk 
strategi Brain Based Learning dengan rata-rata 67,71296, sementara untuk 
Strategi 
Kemandirian Siswa Rerata 
marginal Tingg
i(b1) 
Sedan
g(b2) 
Renda
h(b3) BBL  (A1) 93,5 55,888
89 
53,75 67,7
1296 PBL  (A2) 63,4 48,833
33 
33,6 48,6
1111 Rerata marginal 78,45 52,361
11 
43,675  
Ukuran sampel 11 2 13  
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strategi Problem Based Learning diperoleh rata-rata sebesar 48, 6111. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan strategi Brain Based 
Learning lebih baik dari pada strategi pembelajaran Problem Based Learning.  
Menurut Widiana dkk (2017) menyatakan bahwa hasil belajar siswa yang 
diterapkan strategi Brain Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 
belajar dengan penerapan strategi konvensional. Diimbangi dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Isro’i dan Gufron (2015) bahwa penerapan strategi 
pembelajaran Brain Based Learning sangat efektif untuk meningkatkan prestasi 
siswa, dengan selisih rata-rata sebesar 30.  
Hal ini didukung dengan keadaan di lapagan bahwasannya proses 
pembelajaran dengan strategi Brain Based Learning siswa lebih tertarik, karena 
dalam pembelajaran yang berpusat pada otak, guru mendesain pembelajaran 
sesuai dengan keinginan siswa. Dengan berkelompok, atau observasi sehingga 
siswa mampu menemukan pengalaman dalam belajaranya. Dan siswa diberikan 
kesempatan untuk mengisi jurnal refleksi mengenai pembelajaran myang telah 
dilakukan, sehingga guru mampu menyempurnakan proses oembelajaran sesuai 
dengan apa yang  diinginkan siswa. 
Sementara untuk penerapan strategi pembelajaran Problem Based 
Learning, kurang diminati  siswa. Pembelajaran yang dipaparkan dengan sebuah 
masalah, sehingga mereka harus mengetahui alur pengerjaannya, tanpa didahului 
penjelasan dari guru membuat siswa kurang tertarik dan kurangnya kemandirian 
siswa. Siswa cenderung bergantung pada teman yang pandai untuk mengerjakan 
lembar aktivitas siswa yang telah diberikan oleh guru. Pembelajaran dengan cara 
kooperatif ini, mayoritas siswa akan pasif saat pengerjaan dan cenderung 
melakukan aktivitas diluar konteks pembelajaran yang telah berlangsung.  
Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara 
strategi pembelajaran Brain Based Learning  dan Problem Based Learning 
terhadap hasil belajar matematika. Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika lebih baik dengan strategi Brain 
Based Learning dari pada penerapan strategi Problem Based Learning. 
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Hipotesis ke dua, berdasarkan perhitungan analisis variansi dua jalan 
dengan sel tak sama diperoleh FB = 13,45 dan Ftabel adalah 3, 24, dengan taraf 
signifikan sebesar 5% dk Strategi (dkB) 2 dan dk galat (dkG) 39. Hasil 
perhitungan menunjukkan   FB > Ftabel yaitu 9,4405 > 3,1716 sehingga H0 
ditolak. Sehingga ada pengaruh hasil belajar matematika ditinjau dari 
kemadirian siswa. Ada perbedaan kemandirian siswa tinggi, sedang dan rendah. 
Siswa yang memiliki kemandirian tinggi akan memperoleh hasil belajar 
matematika lebih baik berbeda dengan siswa yang memiliki kemandirian sedang 
ataupun rendah.  
Uji komparasi ganda atau uji lanjut pasca anava menggunakan metode/ 
uji Scheffe diperoleh hasil       14,9  >         6,48 maka H0 ditolak. Dengan 
demikian bahwa ada pengaruh terhadap hasil belajar matematika antara siswa 
yang memiliki kemandirian tinggi dan siswa yang memiliki kemandirian sedang. 
Untuk rerata marginal yang diperoleh dari kemandirian tinggi sebesar 78, 45, 
sementara untuk rerta marginal siswa dengan kemandirian sedang sebesar 52,36. 
Diperoleh kesimpulan bahwa siswa dengan tingkat kemandirian tinggi lebih baik 
dari pada siswa dengan tingkat kemandirian sedang. Uji lanjut antar kolom yang 
dilakukan adalah antara kolom 1 dengan 3 diperoleh hasil       21,85  > 
        6,48. Karena F hitung lebih besar dari pada F tabel maka H0 ditolak. 
Diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
memiliki kemandirian tinggi dengan siswa yang memiliki kemandirian rendah. 
Rerata marginal yang diperoleh dari siswa yang memiliki kemandirian tinggi 
sebesar 78,45 sementara rerata marginal yang diperoleh dari siswa yang 
memiliki kemandirian rendah diperoleh rerata marginal sebesar 43, 675. Dari hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa dengan tingkat kemandirian tinggi lebih 
baik dari pada siswa yang memiliki tingkat kemandirian yang rendah. 
Selanjutnya pengujian antar kolom 2 da 3 diperoleh       1,83 >         6,48 
maka H0 diterima, sehingga memiliki kesimpulan bahwa siswa yang memiliki 
tingkat kemandirian sedang dan rendah mamiliki nilai yang sama.  
Sama halnya yang terjadi dilapangan. Bahwasannya siswa yang memiliki 
kemandirian yang tinggi mampu menyelesaikan persoalan yang diberikan oleh 
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guru dengan baik, dan mampu memahami materi dengan baik dibandingkan 
dengan siswa yang memiliki .tingkat kemandirian rendah. Perolehan hasil 
belajar siswa dengan kemandirian yang tinggi akan cenderung lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemandirian rendah. Karena siswa 
yang memiliki kemandirian yang tinggi akan mandiri dalam mengerjakan tugas 
atau persoalan, mampu bertanya ketika tidak memahami apa yang disampaikan 
oleh guru, sehingga dengan hal tersebut mampu meningkatkan minat belajar 
siswa. Mereka berinisiatif mencari sumber belajar yang lain sehingga referensi 
sangat beragam.  
Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rita dan Arfatin 
(2016) bahwa siswa yang memiliki kemandirian yang tinggi akan mendapatkan 
prestasi belajar matematika yang tinggi pula dengan sumbangan relatif 45,3%.  
Uji Hipotesis Ketiga, uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama, 
diperoleh hasil bahwa FAB =  1,3715 dan Ftabel = 3,24 dengan taraf signifikan 
sebesar 5%, dk kemandirian siswa (dkAB) 2 dan galat (dkG)  39. Sehingga dapat 
dilihat dari perhitungan bahwa FAB <  Ftabel yaitu 1,3715 < 3, 24  sehingga H0 
diterima. Kesimpulannya adalah tidak terdapat interaksi antara strategi 
pembelajaran Brain Based Learning dan Problem Based Learning dengan 
Kemandirian siswa terhadap hasil belajar matematika.   
Relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Faqihi (2015) bahwa 
tidak ada interaksi antara penerapan sebuah strategi pembelajaran dengan 
kemandirian terhadap hasil belajar Matematika. Penerapan Problem Based 
Learning dan Group Investigation dalam kategori kemandirian apapun 
memberikan pengaruh yang sama, namun .lebih baik dibandingkan dengan 
pembelajaran klasikal. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan di 
SMP Muhammadiyah 4 Surakarta tidak terjadi interaksi antara strategi 
pembelajaran yang diberikan dengan kemandirian ssiswa terhadap hasil belajar 
matematika.  
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4. PENUTUP 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan. Pertama terdapat 
pengaruh strategi pembelajaran Brain Based Learning dan Problem Based 
Learning terhadap hasil belajar matematika. Hal tersebut berarti proses 
pembelajaran dengan penerapan strategi Brain Based Learning dan Problem 
Based Learning memberikan pengaruh yang berbeda terhadap  hasil belajar 
matematika. Hasil belajar matematika yang diperoleh lebih baik dengan 
penerapan strategi Brain Based Learning dibandingkan dengan penerapan 
strategi Problem Based Learning. Kedua terdapat pengaruh hasil belajar 
matematika yang ditinjau dari kemandirian siswa. Hal tersebut berarti bahwa, 
dengan tingkat kemandirian yang berbeda maka perolehan hasil belajar akan 
berdbeda-beda pula. Sesuai dengan analisis yang telah dilakukan bahwa siswa 
yang memiliki kemandirian yang tinggi akan mendapatkan hasil belajar 
matematika yang tinggi pula. Tingkat kemandirian siswa tinggi memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar matematika yang berbeda dengan siswa yang 
memiliki kemandirian yang rendah. Namun untuk hasil belajar matematuka 
siswa dengan kemandirian sedang memberikan pengaruh yang sama ,terhadap 
hasil belajar matematika yang rendah. Ketiga, tidak terjadi interaksi antara 
antara stategi pembelajaran Brain Based Learning  dan Problem Based Learning 
terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari kemandirian siswa.  
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